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BAB I PENDAHULUAN



1.1 [image: ]Latar Belakang Masalah

Pendidikan ialah upaya sadar guna melastarikan warisan budaya antar generasi. Proses pembelajaran yang efektif memfasilitasi siswa guna mengembangkan potensi diri, mencakup pengendalian diri, kekuatan spiritual keagamaan, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang bermanfaat bagi individu dan masyarakatm (Saputra, 2021). Agar tujuan pendidikan tercapai, pendidik harus menghadirkan proses pembelajaran yang interaktif, berkualitas, dan didukung oleh berbagai faktor pendukung untuk mengoptimalkan proses belajar mengajar (Siregar et al., 2021).
Pembelajaran yang efektif membutuhkan komunikasi dua arah, guru perlu merancang aktivitas belajar yang berkualitas, siswa secara aktif dan menarik minat mereka (Erica, 2021). Pembelajaran yang efektif ialah pembelajaran yang dapat berkualitas, siswa secara aktif dan dapat menekankan supaya tujuan bisa tercapai sesuai akan kurikulum yang diterapkan (Dwi Puspitasari, & Sujarwo, 2021).
Proses pembelajaran pasti mencakup pelajaran atau materi yang guru ajarkan dan dipahami serta diterima siswa. Peneliti memilih pembelajaran bahasa Indonesia selaku subjek penelitian. Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk memperluas wawasan siswa dengan mengajarkan mereka kemapuan
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[image: ]berkomunikasi secara lisan maupun tulis. Bahasa Indonesia memiliki dampak besar terhadap kualitas pendidikan nasional karena merupakan ilmu yang sangat penting guna dipelajari semua orang sebab berhubungan akan banyak hal di kehidupan sehari-hari (Latifah et al., 2023). Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia ialah guna mendidik siswa dalam empat keterampilan berbahasa, yakni:
1. Berbicara, 2. Menulis, 3. Menyimak, dan 4. Membaca. Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan menjadi tujuan pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya keterampilan membaca (Safitri et al., 2022).
Dalam kurikulum pembelajaran yang terdapat di Indonesia, kemampuan membaca dimasukkan sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa yang disertakan disetiap mata pelajaran. Ini menunjukkan bahwa siswa harus siap untuk pendidikan dasar (Siskawati & Ramadan, 2022). Salah satu cara dalam proses pembelajaran adalah melalui aktivitas membaca, sehingga upaya untuk menumbuhkan minat baca siswa menjadi hal yang penting untuk dilakukan (Juwita, 2016). Membaca ialah keterampilan berbahasa dasar yang penting bagi peserta didik, karena sangat mempengaruhi keberhasilan belajar mereka. Kemampuan membaca berkembang secara bertahap, dimulai dari mengenal huruf, membentuk kata, menyusun kalimat, hingga memahami bacaan (Sartika, 2021). Membaca adalah adalah salah cara yang efektif untuk belajar. Orang yang suka membaca mendapatkan banyak informasi dan pengetahuan baru yang akan terus berkembang (Purnama Sari & Dwi, 2022). Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Indonesia dapat dianggap efektif dan efesien hanya jika keempat aspeknya dipenuhi. Namun, faktanya adalah bahwa banyak siswa masih gagal memahami
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pembelajaran Bahasa Indoensia karena terkesan bosan dan kebanyakan siswa tidak tertarik untuk mempelajari empat keterampilan bahasa tersebut, khususnya keterampilan membaca (Juniza, A dalam Latifah et al., 2023).
[image: ]Kemampuan membaca begitu penting untuk siswa sebab akan membantu mereka dalam pemahaman berbagai informasi yang dibaca (Ruslan & Wibayanti, 2019). Kegiatan membaca harus di biasakan siswa sejak dini sehingga muncul minat dan siswa terbiasa untuk membaca. Minat adalah keinginan yang kuat dalam melakukan suatu kegiatan. Minat berrati suatu kecenderungan untuk mendorong dan mencoba aktivitas dalam bidang tertentu. Untuk meningkatkan minat perlunya kesadaran, ketertarikan yang mendorong untuk berpartisipasi dalam suatu aktivitas seperti membaca. Aktivitas membaca dapat dilakukan dari kemauan diri sendiri (Luchiyanti & Rezania, 2022). Pada proses pembelajaran yang terjadi, guru harus memberi kesempatan bagi siswa agar berdiskusi, mengajukan pertanyaan dan jawaban sehingga pembelajaran menjadi interaktif (Putri & Nirmawan, 2020).
Minat membaca harus tumbuh dalam diri siswa karena keterampilan membaca sangat di perlukan untuk tingkat pendidikan selanjutnya (Sari, 2018). Kemampuan membaca dengan lancar pada siswa memegang peranan penting pada kesuksesan proses pembelajaran. Kemampuan membaca yang baik berdampak pada perkembangan intelektual dan kognitif siswa. Siswa dengan kemampuan membaca yang baik dapat dengan mudah memahami isi teks bacaan suatu cerita.


Tetapi pada realitanya minat membaca siswa rendah sehingga belum optimal bagi siswa guna memahami materi pembelajaran. Di perlukannya media pembelajaran guna menunjang minat membaca siswa pada pemahaman suatu teks cerita.
[image: ]Media pembelajaran ialah sebuah alat yang dapat dipergunakan guru guna menyampaikan informasi terkait pembelajaran sehingga memudahkan siswa memahami materi yang diajarkan (Wulandari et al., 2023). Media pembelajaran biasa di sebut selaku alat bantu yang bisa merangsang pikiran, perhatian, perasaan, dan kemampuan guna mendorong siswa saat pembelajaran yang lebih efektif (Rizky & Yarshal, 2023). Dengan demikian, media pembelajaran yang baik harus sesuai akan karakter dan kebutuhan siswa. Guru harus mampu untuk memilih media pembelajaran supaya pesan yang disampaikan bisa dipahami siswa secara baik dan benar .
Peneliti mendapatkan informasi dari kelas III SDN 105385 Kotasan, dan menemukan bahwasannya keterampilan membaca siswa masih rendah, hal ini bisa diketahui melalui fakta bahwa sedikit siswa yang mengunjungi perpustakaan guna membaca ataupun meminjam buku dan minat siswa dalam membaca masih kurang. Perpustakaan sekolah yang berukuran terbatas karna terbagi sekat dengan ruang kelas IV, sehingga ruang baca kurang memadai. Koleksi buku yang teresdia hanya buku pembelajaran dan buku-buku lama, sehingga kurang menarik minat membaca siswa. Rata-rata kunjungan siswa ke perpustakaan hanya sekitar 10 sampai 15 orang perminggu. Ibu Dila selaku penjaga perpustakaan juga mengatakan bahwa “ koleksi buku-buku yang kurang terbaru menjadi penyebab rendahnya kunjungan siswa ke perpustakaan”. Pada proses pembelajaran yang


[image: ]dilaksanakan guru kurang beragam terkait penggunaan media, terutama dalan pembelajaran keterampilan membaca. Guru hanya mengandalkan buku pembelajaran Bahasa Indonesia, sehingga pada proses pembelajaran membaca terasa kurang menarik. Guru juga menambahkan bahwa banyak siswa belum mempunyai rasa ketertarikan dan senang pada buku atau bahan bacaan yang ada di sekitar mereka.
Oleh karena itu, diperlukan suatu inovasi pada pembelajaran bahasa Indonesia guna peningkatan minat membaca siswa. Kartu berseri adalah jenis media visual yang berisikan serangkaian kartu gambar dan kartu kalimat yang disusun secara berurutan untuk membentuk suatu cerita. Setiap kartu menggambarkan adegan atau kejadian dalam sebuah cerita, sehingga siswa dapat mengikuti alur cerita dengan mudah (Rahayu et al., 2022). Kartu berseri dipilih sebagai media pembelajaran karena daya tarik visualnya yang sesuai dengan kemajuan zaman yang modern, Media ini menambah variasi belajar, mengurangi kebosanan, dan membuat pembelajaran lebih menarik dibandingkan hanya mengandalkan buku pembelajaran.
Penelitian sebelumnya, “Pengembangan Media Gambar Berseri untuk Pembelajaran Menulis Narasi Untuk Kelas V Sekolah Dasar” yang dilakukan oleh (Nuzula & Damayanti, 2022) menunjukkan hasil bahwa 88,89% kelayakan materi dan 88% kelayakan media dan temuan validasi memperlihatkan bahwasannya media gambar berseri layak dipergunakan pada pembelajaran menulis narasi untuk kelas V SD. Selanjutnya penelitian berjudul "Pengembangan Media Kartu Kata Bergambar Untuk Keterampilan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas I


[image: ]Sd" yanh dilakukan oleh (Melisya et al., 2023), menemukan bahwa peserta didik pada uji coba prorangan mendapat rata-rata 91,1% terkategori "sangat praktis", ahli validasi mendapat rata-rata 87,5% terkategori "sangat valid", dan siswa pada uji coba kelompok kecil mendapat rata-rata 71% terkategori "sangat praktis"
Penelitian ini memberikan konstribusi baru yaitu penggunaan media kartu berseri berbasis dua dimensi yang berbantuan aplikasi canva. Media kartu berseri terdiri dari 10 kartu gambar berseri yang menampilkan gambar-gambar yang relevan dengan topik pembelajaran. Setiap kartu gambar berseri dilengkapi dengan 10 kartu bacaan yang berisi kalimat-kalimat deskriptif tentang gambar berseri tersebut. Pengembangan media kartu berseri ini merupakan inovasi di sekolah itu sebelumnya guru kurang bervariasi pada penggunaan media. Desain media ini mempertimbangkan perkembangan kognitif siswa kelas rendah, sesuai teori Piaget yang menitiberatkan pentingnya pembelajaran yang disesuaikan akan tahap perkembangan anak. Dengan menggunakan objek nyata dan warna-warna menarik, media ini dirancang untuk merangsang minat belajar siswa usia 6-12 tahun yang sudah mampu menggunakan logika (Ritonga & Rambe, 2022).
Minat membaca siswa rendah karena kurangnya variasi media pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN 105385. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, peneliti mengembangkan media kartu berseri guna meningkatkan minat baca siswa kelas III di sekolah tersebut. Sehingga judul penelitian ini ialah "Pengembangan Media Kartu Berseri untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas III SDN 105385 Kotasan".


1.2 Identifikasi Masalah

Berdasar pemaparan latar belakang sebelumnya, beberapa permasalahan bisa diidentifikasikan seperti berikut:
1. [image: ]Kurangnya minat membaca siswa dalam suatu teks bacaan

2. Sumber belajar hanya menggunakan buku paket

3. Kurangnya media pembelajaran yang menarik minat siswa dalam membaca cerita
4. Siswa kurang aktif saat mengikuti proses pembelajaran bahasa Indonesia

5. Fasilitas	yang	disediakan	sekolah	seperti	perpustakaan	yang	kurang menunjang kegiatan minat membaca siswa


1.3 Batasan Masalah

Berdasar latar belakang dan identifikasi masalah, penelitian ini di fokuskan pada:
1. Rendahnya minat membaca siswa kelas III SDN 105385 Kotasan pada tahun ajaran 2024/2025
2. Belum tersedia media pembelajaran yang dapat dijadikan daya tarik siswa pada saat proses pembelajaran bahasa indonesia
3. Belum tersedia bahan bacaan yang menarik minat siswa dalam membaca


1.4 Rumusan Masalah

Berdasar latar belakang masalah dan batasan masalah, rumusan penelitian ini ialah:
1. [image: ]Bagaimana validitas media kartu berseri untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas III SDN 105385 Kotasan?
2. Bagaimana kepraktisan media kartu berseri untuk mmeningkatkan minat membaca siswa kelas III SDN 105385 kotasan?
3. Bagaimana keefektifitas media kartu berseri untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas III SDN 105385 kotasan?
4. Bagaimana kualitas peningkatan minat membaca siswa kelas III SD 105385 Kotasan ?


1.5 Tujuan Penelitian


Berdasar latar belakang yang dipaparkan sebelumnya maka tujuan yang hendak peneliti capai, yaitu:
1. Menghasilkan media kartu berseri yang valid untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas III SDN 105385 Kotasan
2. Menghasilkan media kartu berseri yang praktis untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas III SDN 105385 Kotasan
3. Menghasilkan media kartu berseri yang efektif untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas III SDN 105385 Kotasan
4. Menganalisis kualitas peningkatan minat membaca siswa kelas III SDN 105385 Kotasan




1.6 Manfaat Penelitian

[image: ]Berdasar tujuan sebelumnya maka yang menjadi manfaat penelitian ini ialah seperti berikut:
1. Manfaat Teoritis

Temuan penelitian ini di harapkan bisa memberikan konstribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan guru sekolah dasar, khususnya dalam meningkatkan minat membaca siswa melalui penggunaan media kartu berseri.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penggunaan Media Kartu Berseri di harapkan mampu membantu siswa pada proses pembelajaran. Melalui penggunaan Media Kartu Berseri di harapkan siswa dapat berperan aktif, meningkatkan minat belajar dan minat membaca siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia.
b. Bagi Guru

Bisa dipergunakan selaku bahan masukan ke guru SDN 105385 Kotasan untuk menggunakan Media Kartu Berseri dalam meningkatkan minat membaca siswa.
c. Bagi Sekolah
Bisa dipergunakan selaku bahan masukan dalam proses pembelajaran khususnya dengan mempergunakan media pembelajaran guna meningkatkan minat membaca siswa dan harapannya penelitian ini bisa memberi manfaat untuk sekolah guna meningkatkan kualitas belajar di SDN 105385 Kotasan.




d. Bagi Peneliti Lain

[image: ]Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan mengenai pemanfaatan media kartu berseri dalam meningkatkan minat membaca siswa, serta menjadi salah satu referensi atau dasar pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin mengkaji topik serupa dalam pengembangan media pembelajaran atau literasi membaca.
1.7 Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang akan di kembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Media kartu berseri yang di kembangkan sesuia dengan pembelajaran bahasa indonesia pada bab VII materi cerita pendek ”Milo”
2. Media kartu berseri dibuat dalam bentuk cetak
3. Media kartu berseri di desain dengan berbantuan aplikasi canva

4. Media kartu berseri berisi 10 kartu gambar dan 10 kartu rangkaian cerita yang saling berurutan
5. Media kartu berseri yang dikembangkan di desain semenarik mungkin dan di sesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa kelas III SD
6. Media kartu berseri ini di harapkan menjadi salah satu media yang dapat digunakan siswa dalam meningkatkan minat membaca.
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